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Pajanan kebisingan pada pekerja merupakan faktor risiko pekerjaan yang dapat mempengaruhi kesehatan
dan keselamatan pekerja. PT. X merupakan industri komponen otomotif yang memiliki sumber kebisingan
yang berasal dari proses produksi. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan antaraintensitas
kebisingan dengan gangguan non-auditory pada pekerjadi PT. X, Cikarang, Jawa Barat. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dan desain studi cross-sectional, dengan jumlah sampel yang diteliti
sebanyak 48 pekerja. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode proportionate stratified random
sampling. Data intensitas kebisingan diperoleh dari Dokumen UKL-UPL Bulan Desember 2019 PT. X,
sedangkan data karakteristik, perilaku, dan gangguan non-auditory pada pekerja diperoleh dari hasil
kuesioner. Variabel independen dalam penelitian ini adalah intensitas kebisingan di area produksi, variabel
dependen adalah keluhan gangguan non-auditory, dengan karakteristik dan perilaku individu sebagai
variabel confounding. Intensitas kebisingan PT. X berada di bawah NAB. Hasil penelitian menunjukkan
sebanyak 24 pekerja (50%) mengalami keluhan gangguan non-auditory. Analisis bivariat menggunakan chi-
square menunjukkan intensitas kebisingan memiliki hubungan yang signifikan dengan gangguan non-
auditory (p value=0,019). Selain itu, variabel usia (p value=0,039), penggunaan APD (p value=0,042), dan
hobi terkait bising (p value=0,021) memiliki hubungan yang signifikan dengan gangguan non-auditory,
sedangkan variabel jenis kelamin (p value=0,182) dan masa kerja (p value=0,562) tidak memiliki hubungan
yang signifikan dengan gangguan non-auditory pada pekerjadi area mixing, preparation, dan with metal PT.
X. Temuan pada penelitian ini menjadi acuan untuk meningkatkan pengendalian dan penanganan kebisingan
dengan melakukan pengukuran kebisingan secara rutin, melakukan monitoring kesehatan pekerja baik
auditory maupun non-auditory, dan penggunaan APD untuk pekerja yang terpajan kebisingan.

...... Noise exposure is an occupational risk factor that can affect the health and safety of workers. PT. X isan
automotive component industry that has a noise sources from the production process. The purpose of this
study was to determine the relationship between the intensity of noise exposure and non-auditory effectsin
workers at PT. X, Cikarang, West Java. This study used a quantitative approach and a cross-sectional study
design, with atotal sample of 48 workers. Sampling was done by using proportionate stratified random
sampling method. Noise intensity data were collected from Environment Permit (UKL-UPL) document in
December 2019 PT. X, while the data on characteristics, behavior, and non-auditory effectsin workers were
collected from the questionnaire. The independent variable in this study is the intensity of noise exposure,
the dependent variable is non-auditory effects, with individual characteristics and behavior as confounding
variables. The noise intensity of PT. X isunder the noise TLV. The results showed that 24 workers (50%)
experienced complaints of non-auditory effects. Bivariate analysis using chi-sguare shows that the intensity
of noise exposure has a significant relationship with non-auditory effects (p value = 0.019). In addition, the
variable age (p value = 0.039), use of PPE (p value = 0.042), and noise-related hobbies (p value = 0.021)
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had a significant relationship with non-auditory effects, while the gender variable (p value = 0.182) and
length of work (p value = 0.562) did not have a significant relationship with non-auditory effects in workers
in the areas of mixing, preparation, and with metal PT. X. The findingsin this study serve as areference for
improving noise control and handling by measuring noise regularly, monitoring the health of both auditory
and non-auditory workers, and using PPE for workers exposed to noise.



